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The aim of this research is to analyze the influence of emotional regulation and social
support on burnout. We conducted this research on nurses. This research was carried
out by collecting data through a survey approach which distributed questionnaires to
102 nurses. The analytical tool used in this research uses Statistical Product and
Service Solutions (SPSS). The data collection method in this research uses a Likert
scale. Sampling used a nonprobability sampling method with purposive sampling
technique. The data analysis used is simple regression analysis. The burnout variable
(Y) can be explained by the partner's social support variable (X). This study concludes
that there is an influence between partner's social support on burnout with a sig value
= 0.000 (<0.05); (F=33.005; p<0.05). Based on the coefficient of determination value of
0.248, it is known that partner social support influences burnout in nurses by 25%,
while 75% is influenced by other variables.
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh regulasi emosi dan dukungan sosial
dengan burnout. Penelitian ini kami lakukan pada perawat. Penelitian ini dilakukan
dengan pengumpulan data melalui pendekatan survey yang menyebar kuesioner
kepada 102 orang perawat. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan Statistical Product and service solutions (SPSS). Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Pengambilan sampel
menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Untuk variabel
burnout (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Dukungan sosial pasangan (X). kajian ini
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara Dukungan sosial pasangan terhadap
burnout dengan nilai sig = 0,000 (<0,05); (F=33,005; p<0,05). Berdasarkan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,248 diketahui bahwa Dukungan sosial pasangan
mempengaruhi burnout pada perawat sebesat 25% sedangkan 75% dipengaruhi
variabel lain.

I. PENDAHULUAN

Kehidupan semakin kompleks yaitu menuntut
individu untuk senantiasa menciptakan dan
mencapai keserasian serta kebahagiaan hidup
bersama. Terkait dengan hal tersebut, sumber
daya manusia yang berkualitas baik akan untuk
mencapai keberhasilan seoptimal mungkin dan
meningkatkan produktivitasnya. Dikehidupan ini
perawat merupakan salah satu profesi yang
dewasa ini banyak dibutuhkan. Perawat
merupakan salah satu profesi yang berperan
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan
dan menjadi tolak ukur dalam menentukan
kualitas pelayanan di rumah sakit. Seorang
perawat dituntut untuk memiliki pengetahuan,
keahlian, dan konsentrasi dalam memenuhi tugas
dan fungsinya (Tawale dan Nurcholis, 2011).
Pekerjaan seorang perawat sangatlah berat. Dari
satu sisi, seorang perawat harus menjalankan
tugas yang menyangkut kelangsungan hidup

pasien yang dirawatnya. Di sisi lain, keadaan
psikologis perawat sendiri juga harus tetap
terjaga. Terutama perawat berperan ganda yaitu
memiliki pasangan. Ia harus membagi tugasnya
yaitu menjadi seorang perawat dan menjadi
seorang istri atau suami. Kondisi seperti inilah
yang dapat menimbulkan rasa tertekan pada
perawat, sehingga ia mudah sekali mengalami
stres. Stres dapat diartikan sebagai ketegangan
mental yang mengganggu kondisi emosional,
proses berpikir, dan kondisi fisik seseorang
(Abraham 1996).

Schaufeli dan Jauczur (1994) mengatakan
bahwa dalam menjalani dan fungsinya seorang
perawat dituntut memiliki keahlian, pengetahuan
dan konsentrasi yang tinggi. Selain itu pula
seorang perawat selalu dihadapkan pada
tuntutan idealisme profesi dan sering meng-
hadapi berbagai macam persoalan baik dari
pasien maupun teman sekerja. Semua itu
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menimbulkan rasa tertekan pada perawat,
sehingga mudah mengalami stres. Menurut Leatz
dan Stolar (dalam Rosyid dan Farhati, 1996)
apabila keadaan stres terjadi dalam jangka waktu
yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi
maka akan ditandai dengan kelelahan fisik,
kelelahan emosional, dan Kkelelahan mental,
sehingga  akan  mengakibatkan = perawat
mengalami gejala burnout. Cordes (1993) meng-
gambarkan burnout sebagai suatu keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada orang
yang berkerja pada bidang pelayanan
kemanusiaan (human services) dan bekerja erat
dengan masyarakat. Penderita burnout banyak
dijumpai pada perawat di rumah sakit, pekerja
sosial, guru, dan para anggota polisi. Rosyid
(1996) mengatakan bahwa ketiadaan dukungan
sosial atasan terhadap karyawan akan meng-
akibatkan timbulnya burnout pada karyawan.

Salah satu yang mempengaruhi burnout yaitu
dukungan sosial pasangan. Kendalhunt (2005)
yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah
adanya transaksi interpersonal yang ditunjukkan
dengan memberikan bantuan pada individu lain,
dimana bantuan itu umumnya diperoleh dari
orang yang berarti bagi individu yang ber-
sangkutan. Menurut Sarafino (2002), kehadiran
pasangan dan feedback positive yang diberikan
oleh pasangan merupakan bagian dari jenis-jenis
dukungan sosial. Dukungan sosial merujuk pada
kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala
bentuk bantuan lainnya yang diterima dari orang
lain atau kelompok. Oleh karena itu, adanya
dukungan sosial membuat individu merasa yakin
bahwa dirinya dicintai, dihargai sehingga dapat
mengurangi gejala burnout yang dialaminya.
Sebaliknya, tidak adanya dukungan sosial dapat
menimbulkan ketegangan dan meningkatkan
terjadinya burnout pada individu. Pada beberapa
penelitian tentang hubungan antara dukungan
sosial dengan burnout didapatkan hasil bahwa
dukungan sosial berkorelasi negatif secara
signifikan dengan burnout (Nie, et al, 2015;
Saskri, Chunin, & Nokchan).

Hasil penelitian sebelumnya Aristiani (2015)
Berdasarkan analisis product moment diperoleh
koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,577 dengan p
= 0,000 (p < 0,01) artinya ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara dukungan sosial
dengan burnout pada perawat. Sumbangan
efektif dukungan sosial terhadap burnout
sebesar 33,3%. Berdasarkan hasil analisis
diketahui variabel burnout mempunyai rerata
empirik (RE) sebesar 48,83 dan rerata hipotetik
(RH) sebesar 47,5 yang berarti burnout pada
perawat tergolong sedang. Variabel dukungan

sosial diketahui rerata empirik (RE) sebesar
58,60 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5
yang berarti dukungan sosial pada perawat
tergolong tinggi. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara dukungan sosial dengan
burnout pada perawat.

Hanif (2021) Hasil penelitian menunjukkan
koefisien korelasi (r) = 0,542 dengan p = 0,000
yang menandakan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara dukungan
sosial dan burnout. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin tinggi pula burnout yang
dimiliki tenaga kesehatan, sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial maka semakin rendah
pula burnout yang dimiliki tenaga kesehatan.
Putra (2020) Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara aspek kualitas
dukungan sosial dengan burnout (r = - 0,397; p <
0,001) tetapi ditemukan tidak terdapat
hubungan antara aspek kuantitas dukungan
sosial dengan burnout (r =-0,114; p < 0,05). Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa individu
dapat mengatasi burnout ketika mampu
merasakan kepuasan terhadap dukungan sosial
yang diterima bukan terkait jumlah dukungan
sosial yang diterima.

Berdasarkan jabaran tersebut, peneliti ingin
mengetahui bagaimana dukungan sosial ber-
pengaruh terhadap burnout. Dengan penelitian
ini diharapkan para perawat bias mengatasi
burnout.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sumber data
primer dan sekunder. Data primer didapatkan
dari jawaban melalui pengisian kuesioner.
Kuesioner didistribusikan melalui penyebaran
online (Google Forms) kepada perawat. Data
sekunder diperoleh peneliti dari sejumlah
referensi buku dan jurnal yang terkait dengan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobab-
ility sampling dengan teknik purposive sampling.
Responden penelitian ini yaitu sebanyak 100
responden dengan kriteria perawat dan memiliki
pasangan (Suami/Istri)

Dalam penelitian ini akan digunakan 2 macam
alat ukur baku dalam setiap variabel yaitu skala
burnout, dan skala dukungan sosial. Uji instru-
ment dalam penelitian ini dalah uji validitas, uji
reliabilitas, dan uji normalitas. Teknik analisis
data menggunakan analisis kuantitatif dengan
penekanan data yang bersumber dari data
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primer, yang mana data tersebut akan diolah
kemudian dianalisis mengunakan teknik analisis
regresi linier sederhana. Analisis data akan
dilakukan  dengan  menggunakan  System
perhitungan SPSS. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji T.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil statistic untuk penelitian ini dapat
dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Sum of Mean

Model e Df i Sig.
Regression  2000.247 1 2000247 33.005 .000%
1 Residual 6060458 100 60.605

Total 8060.706 101

Pada penelitian ini menggunakan regresi
sederhana dengan dukungan sosial variable
(x) dan Burnout variable (Y) terdapat hasil
dijabarkan pada table 1 yakni bahwa hipotesis
diterima, adanya pengaruh antara Dukungan
sosial pasangan terhadap burnout dengan
nilai sig = 0,000 (<0,05); (F=33,005 ; p<0,05).

Tabel 2. Nilai Pengaruh

Adjusted R Std. Error of

Hodel R Square the Estimate

R Square

1 498 248 241 7.785

Berdasarkan table 2 dapat dilihat nilai
koefisien determinasi sebesar 0,248 diketahui
bahwa Dukungan sosial pasangan mempenga-
ruhi burnout pada perawat sebesat 25%
sedangkan 75% dipengaruhi variabel lain
diluar penelitian.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini pengumpulan data melalui
pendekatan survey yang menyebar Kkuesioner
kepada 102 orang perawat dan pengukuran
menggunakan regresi sederhana dengan
dukungan sosial variable (x) dan Burnout
variable (Y) terdapat hasil dijabarkan pada
table 1 yakni bahwa hipotesis diterima,
adanya pengaruh antara Dukungan sosial
pasangan terhadap burnout dengan nilai sig =
0,000 (<0,05); (F=33,005 ; p<0,05) dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,248 diketahui
bahwa Dukungan sosial pasangan mempenga-

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan penelitian yang dilakukan
kepada 102 orang perawat dengan Kriteria
perawat yang sudah memiliki pasangan
(suami/istri). Dari penelitian yang telah
dilakukan peneliti bahwa adanya pengaruh
dukungan sosial pasangan terhadap burnout.

Yakni semakin tinggi dukungan sosial
pasangan maka semakin rendah burnout yang
dialami.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya penulis
menyarankan untuk meneliti pengaruh
variabel lainnya seperti usia, jenis kelamin,
lingkungan sosial, dukungan sosial antar
atasan dan bawahan dan dukungan sosial
antara teman kerja terhadap burnout. Dapat
juga dilakukan kembali dengan variabel sama,
hanya saja menggunakan objek berbeda.
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